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Dari analisa diatas menunjukkan bahwa brand image yang dibentuk di media

) oM 19111

osial bisa menumbuhkan brand loyalty fans sepakbola. Brand strength yang

s

erbentuk di media sosial seperti logo, nama, konsistensi penggunaan media sosial

ysia

ampu mempengaruhi loyalitas merek yang dimiliki oleh fans sepakbola di Jakarta

yep s

ehingga citra yang dimiliki oleh media sosial Liga 1 Indonesia semakin kuat.
Adanya brand favorability di media sosial Liga 1 Indonesia juga berpengaruh
an bisa menumbuhkan loyalitas merek fans sepakbola di Jakarta. Liga 1 Indonesia

isa memelihara dan dijalankan dengan baik sehingga brand favorability

M i) exdeurioju

%:ineningkatkan loyalitas. Selain itu, kemudahan untuk diakses di media sosial,

D

®frekuensi interaksi yang dilakukan di media sosial dan konsistensi upload konten di

media sosial Liga 1 Indonesia juga menjadi faktor yang mempengaruhi loyalitas

amerek Liga 1 Indonesia karena citra mereknya disukai oleh fans.

e

§ Sayangnya, Liga 1 Indonesia masih belum memiliki keunikan yang menjadi
gdaya tarik loyalitas konsumen. Hal itu dibuktikan dari analisa diatas dimana terlihat

zbmnd uniqueness masih belum terlihat mampu mempengaruhi loyalitas merek fans

=Isepakbola. Hal tersebut bisa disebabkan karena kecepatan update informasi masih

=
atenderung lambat dan variasi konten yang masih belum beragam.

o

Dapat disimpulkan dari penelitian ini bahwa sebenarnya pembentukan brand

Mirewd

image di sosial media memiliki pengaruh terhadap brand loyalty fans sepakbola di

1M

Jakarta. Namun, pengaruh tersebut masih belum memiliki efek yang besar kepada

D uepj i
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fans sepakbola karena adanya satu variabel yang terbukti dari hasil analisa belum

(rmemiliki pengaruh terhadap loyalitas merek.
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A.cSaran
3,
;
™ Melalui hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, terdapat beberapa
=
ESaran yang dapat ditujukan kepada Liga 1 Indonesia untuk meningkatkan brand
5
§mage mereka dalam penggunaan media sosial. Pertama adalah saran untuk
c
“mengatasi tidak adanya pengaruh brand uniqueness terhadap brand loyalty, yaitu,
=2

Variasi konten yang ada akan memberikan ide yang lebih fresh sehingga

edia sosial lebih segar dan lebih menarik untuk dilihat. Liga 1 Indonesia disarankan

§)|!M%E)|!12Lu,|o

membuat konten seperti challenge sepakbola yang dilakukan oleh pemain dari

berbagai tim karena dengan memanfaatkan pemain dari berbagai tim, maka akan

(algum

datang fans sepakbola dari tim tersebut untuk menonton Liga 1 Indonesia.

Kedua, Liga 1 Indonesia harus bisa meningkatkan kekuatan mereknya (brand

suj

=strength). Meskipun dari penelitian hasilnya brand strength Liga 1 Indonesia di

n

gomedia sosial memiliki pengaruh yang besar, namun seringnya Liga 1 Indonesia
gmengganti logo untuk penyesuaian sponsor utama nantinya bisa berpengaruh buruk
&erhadap kekuatan liga karena logo adalah identitas. Liga 1 Indonesia diharapkan bisa
=

Smencontoh Ligue 1 Perancis karena walaupun sering berganti sponsor, mereka tetap

10}

Bmemiliki logo utama yang menjadi identitas mereka.
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